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ABSTRACT
Penyiaran radio swasta mempunyai kaitan erat dengan spektrum frekuensi radio dan orbit satelit, Pasal 33 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 1999 Tentang Telekomunikasi menyebutkan,â€œPenggunaan Spektrum frekuensi radio dan orbit satelit wajib
mendapat izin pemerintahâ€• kemudian Pasal 53 ayat (1) Undang-Undang Telekomunikasi menyebutkan, â€œBarang siapa yang
melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (1) atau Pasal 33 ayat (2), dipidana dengan pidana penjara paling
lama 4 (empat) tahun dan atau denda paling banyak Rp. 400.000.000,00 (empat ratus juta rupiah). Akan tetapi masih saja ada
penggunaan spektrum frekuensi radio oleh radio siaran swasta tanpa Izin Stasiun Radio (ISR) yang terjadi di Aceh.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan apa saja faktor-faktor penyebab penggunaan spektrum radio tanpa izin oleh radio
penyiaran swasta, penggunaan spektrum radio tanpa ISR oleh radio swasta tidak dilimpahkan ke Pengadilan dan menjelaskan upaya
yang ditempuh oleh Balai monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas II Aceh (Balmon Aceh) sebagai upaya  dalam penanggulangan
penggunaan spektrum radio tanpa ISR.
Untuk memperoleh  data dalam penulisan skripsi ini dilakukan penelitian kepustakaan guna memperoleh data sekunder dan
penilitian lapangan digunakan guna memperoleh data primer melalui wawancara dengan responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab penggunaan spektrum frekuensi radio tanpa ISR oleh radio penyiaran
swasta yaitu proses pengajuan izin penggunaan frekuensi radio penyiaran sangat panjang, spesifikasi alat dan perangkat penyiaran
tidak sesuai dengan standar dan biaya perizinan . Faktor-faktor Penggunaan Spektrum Radio Tanpa ISR Oleh Radio Swasta tidak
dilimpahkan Ke Pengadilan yaitu radio penyiaran masih dalam proses pendaftaran perizinan penyiaran, Balmon Aceh
mengutamakan pembinaan bagi pelaku dan minimnya anggaran dalam hal penegakan hukum di Lingkungan Balmon Aceh. Upaya
yang di tempuh oleh Balmon Aceh sebagai upaya dalam penanggulangan penggunaan spektrum radio penyiaran tanpa ISR yaitu
upaya non penal dilakukan untuk mencegah tindak pidana, dan Kebijakan  Balmon Aceh dalam penangulangan setelah terjadi
tindak pidana.
Disarankan kepada Pemerintah perlunya sosialisasi aktif mengenai pentingnya pendaftaran izin penggunaan frekuensi radio
khususnya dibidang radio penyiaran dan kepada Balmon Aceh meningkan fungsi pengawasan dan penertiban. 
